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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
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berpikir, membangun pengetahuan, dan mengembangkan peradaban. 
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akademik dan profesional. Buku ini memuat pembahasan mulai dari 

konsep dasar bahasa, ejaan yang disempurnakan, diksi dan kalimat 

efektif, pengembangan paragraf akademik, teknik membaca kritis, 

penulisan ringkasan dan parafrase, hingga penyusunan karya tulis 

ilmiah, makalah, esai, serta presentasi akademik. 

Penyusunan buku ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang 

telah memberikan dukungan, masukan, dan motivasi. Ucapan terima 

kasih penulis sampaikan kepada rekan-rekan sejawat, dosen 

pembimbing, dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

proses penulisan ini. Semoga buku ini dapat menjadi referensi 

bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi berbahasa ilmiah, 

memperkuat kemampuan berpikir kritis, serta mendorong 

terciptanya komunikasi akademik yang berkualitas. 
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Bab 1 

Hakikat Bahasa dan Fungsinya 

 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang digunakan manusia 

untuk berkomunikasi, mengekspresikan pikiran, perasaan, dan 

kehendak. Kridalaksana (2008) mendefinisikan bahasa sebagai 

sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri. Ferdinand de Saussure memandang bahasa 

sebagai sistem tanda yang menghubungkan konsep (signifié) dengan 

citra bunyi (signifiant). Hakikat bahasa memiliki ciri-ciri utama, 

yaitu sistematis, arbitrer, konvensional, produktif, dinamis, 

universal, dan unik. Sistematis berarti bahasa tersusun oleh kaidah 

yang teratur, sedangkan sifat arbitrer menunjukkan bahwa hubungan 

antara lambang dengan maknanya bersifat manasuka. Bahasa juga 

konvensional karena digunakan berdasarkan kesepakatan bersama, 

bersifat produktif karena mampu melahirkan kalimat-kalimat baru 

tanpa batas, serta dinamis karena terus berkembang mengikuti 

perubahan zaman. Sifat universal menandakan setiap manusia 

memiliki kemampuan bahasa, dan sifat unik menunjukkan bahwa 

setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri. 

Bahasa memiliki berbagai fungsi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Fungsi utamanya adalah sebagai alat 

komunikasi untuk menyampaikan pesan, ide, informasi, atau 

perasaan dari satu pihak ke pihak lain. Selain itu, bahasa berfungsi 

sebagai sarana ekspresi diri yang memungkinkan individu 

menyalurkan pikiran, emosi, dan kehendaknya. Bahasa juga 

berperan dalam integrasi dan adaptasi sosial, yaitu mempermudah 

seseorang berbaur dan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 
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budaya sekitarnya. Fungsi lain yang tidak kalah penting adalah 

fungsi kontrol sosial, di mana bahasa digunakan untuk 

mempengaruhi, mengarahkan, atau mengendalikan perilaku orang 

lain, misalnya melalui perintah, aturan, atau pidato. Bahasa pun 

memiliki fungsi imajinatif yang digunakan untuk menciptakan karya 

seni seperti puisi, novel, drama, atau cerita rakyat, serta fungsi 

pendidikan yang menjadi media utama dalam proses pembelajaran 

dan pewarisan ilmu pengetahuan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Dengan demikian, bahasa bukan hanya sekadar alat 

komunikasi, tetapi juga sarana pembentukan identitas, pemersatu 

masyarakat, dan pendorong perkembangan peradaban manusia. 

A. Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh 

manusia untuk berkomunikasi, menyampaikan ide, perasaan, dan 

kehendak, serta membangun hubungan sosial. Kridalaksana 

(2008) mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi 

yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh anggota suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, serta 

mengidentifikasikan diri. Ferdinand de Saussure memandang 

bahasa sebagai sistem tanda yang menghubungkan konsep atau 

makna (signifié) dengan citra bunyi (signifiant). Dari sudut 

pandang linguistik, bahasa memiliki beberapa ciri utama, yaitu 

sistematis, arbitrer, konvensional, produktif, dinamis, universal, 

dan unik. Sifat sistematis menunjukkan bahwa bahasa tersusun 

berdasarkan kaidah yang teratur, sedangkan sifat arbitrer 

menandakan bahwa hubungan antara lambang dengan maknanya 

tidak didasarkan pada hubungan alamiah. Bahasa bersifat 

konvensional karena penggunaannya didasarkan pada 

kesepakatan bersama dalam suatu komunitas, bersifat produktif 

karena mampu melahirkan kalimat-kalimat baru tanpa batas, serta 

dinamis karena selalu berkembang mengikuti perubahan zaman. 
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Selain itu, bahasa bersifat universal karena setiap manusia 

memiliki kemampuan untuk menggunakannya, namun juga unik 

karena setiap bahasa memiliki ciri khas tersendiri. Dengan 

demikian, bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi 

juga menjadi identitas budaya dan sarana penting dalam 

pembentukan peradaban manusia. 

B. Fungsi Bahasa dalam Kehidupan 

Bahasa memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan 

manusia karena berfungsi sebagai sarana utama komunikasi, 

penyampaian informasi, dan pembentukan hubungan sosial. 

Fungsi paling mendasar dari bahasa adalah sebagai alat 

komunikasi untuk mengirimkan pesan, ide, atau perasaan dari 

satu individu kepada individu lainnya, baik secara lisan maupun 

tulisan. Selain itu, bahasa berfungsi sebagai media ekspresi diri 

yang memungkinkan seseorang menyalurkan pikiran, emosi, dan 

pandangannya terhadap dunia sekitar. Dalam konteks sosial, 

bahasa berperan sebagai sarana integrasi dan adaptasi yang 

memudahkan seseorang berbaur dengan masyarakat, memahami 

norma, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Bahasa juga 

memiliki fungsi kontrol sosial, yaitu mempengaruhi, 

mengarahkan, dan mengatur perilaku orang lain melalui perintah, 

ajakan, larangan, atau nasihat. Tidak hanya itu, bahasa digunakan 

untuk tujuan imajinatif dan kreatif, misalnya dalam penciptaan 

karya sastra, puisi, drama, atau cerita yang menggugah perasaan 

dan imajinasi pembaca. Fungsi lainnya adalah sebagai media 

pendidikan dan transfer pengetahuan, yang menjadi sarana 

penting dalam proses belajar-mengajar, penyebaran ilmu, dan 

pewarisan nilai-nilai budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Dengan demikian, bahasa bukan hanya sekadar alat 

komunikasi,  tetapi  juga  pilar  utama  yang  menopang 
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perkembangan ilmu pengetahuan, seni, budaya, dan peradaban 

manusia secara keseluruhan. 

C. Bahasa sebagai Alat Komunikasi Ilmiah 

Bahasa memiliki peranan penting dalam dunia ilmu pengetahuan 

karena menjadi media utama untuk menyampaikan gagasan, 

temuan, dan pengetahuan secara sistematis, logis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sebagai alat komunikasi ilmiah, bahasa 

digunakan untuk mengungkapkan ide-ide dengan struktur yang 

jelas, penggunaan istilah yang tepat, serta kaidah yang baku 

sehingga pesan dapat dipahami secara objektif oleh pembaca atau 

pendengar. Dalam penulisan ilmiah, bahasa harus memenuhi 

kriteria tertentu, seperti kejelasan, ketepatan, keseragaman istilah, 

serta bebas dari ambiguitas. Selain itu, bahasa ilmiah cenderung 

bersifat formal, padat, dan tidak emosional, sehingga fokus 

utamanya terletak pada isi atau substansi informasi, bukan pada 

gaya bahasa yang bersifat estetis. Bahasa juga berperan dalam 

proses dokumentasi dan publikasi ilmiah, baik dalam bentuk 

buku, artikel jurnal, laporan penelitian, maupun presentasi 

akademik, yang memungkinkan hasil pemikiran dan penelitian 

dapat diakses oleh masyarakat luas. Dengan demikian, bahasa 

sebagai alat komunikasi ilmiah tidak hanya menjadi sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga menjadi wahana 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kolaborasi antarilmuwan 

lintas disiplin dan lintas negara. 

D. Kedudukan Bahasa Indonesia dalam Konteks Nasional 

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara konstitusional, 

kedudukan bahasa Indonesia diatur dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 36 yang 

menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa 
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resmi negara. Kedudukan ini ditegaskan kembali dalam Undang- 

Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan 

Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. Sebagai bahasa 

nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat pemersatu 

bangsa, sarana komunikasi antarwarga negara yang berasal dari 

latar belakang etnis dan bahasa daerah yang beragam, serta 

sebagai lambang identitas nasional. Dalam kedudukannya sebagai 

bahasa resmi negara, bahasa Indonesia digunakan dalam 

administrasi pemerintahan, pendidikan, media massa, kegiatan 

diplomasi, serta dokumen-dokumen resmi negara. Kedudukan ini 

mengukuhkan bahasa Indonesia tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai simbol persatuan dan kebanggaan 

nasional. Dengan peran strategisnya tersebut, penguasaan dan 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi 

tanggung jawab seluruh warga negara agar fungsi dan 

kedudukannya tetap terjaga, serta mampu menghadapi tantangan 

globalisasi tanpa kehilangan jati diri bangsa. 
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